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ABSTRAK 
 
Penelitianinidimaksudkanuntukmenganalisisdanmengindentifikasifaktor-faktorsosialekonomi, 
geografis, demografisterhadapprestasibelajaranaktingkatpendidikandasar.Adapunalatanalisis yang 
digunakandalampenelitianiniadalahanalisisbineary logistic regression yang berupaujiwald, 
ujimultikolinearitasdanuji likelihood.Data yang digunakanadalah data sekunderdan data primer, dimana data 
sekundernyadiperolehdariBadanPusatStatistik (BPS) Kota Padang, DepartemenPendidikanNasional Kota 
Solok. Sedangkan data primer diperolehdariwawancaralangsungterhadapresponden. Dalampemilihansampel, 
penelitimengambilsampeldenganmenggunakanteknik simple random sampling atausampelacaksederhana. 
Teknikinidapatdilakukanjikaanalisispenelitiannyacenderungdeskriptifdanbersifatumum. 
Berdasarkanhasilpengujianempirisdiperolehbahwavariabel independen yang mempengaruhi prestasi 
belajar anak adalah tingkat pendidikan ayah, tingkat pendidikan ibu, JART tidak signifikan terhadap variabel 
dependen. Dengan pengujian multikolinearitas diperoleh bahwa model binary logistic yang digunakan bebas 
dari multikolinearitas. Pada uji likelihood, secara keseluruhannya variabel-variabel independen signifikan. 
Tetapi pada uji wald, hanya variabel pendapatan orangtua dan alokasi waktu dimana orangtua menemani 
anaknya belajar yang signifikan terhadap variabel dependen. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Pendidikan telah dipandang sebagai salah satu dari berbagai investasi 
manusia yang sangat menentukan dalam upaya meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia. Investasi pendidikan diyakini sebagai salah satu proses 
pembentukan mutu modal manusia menurut (Elfindri, 2001). 
Sumber daya manusia yang berkualitas tinggi sangat dibutuhkan untuk 
menunjang pembangunan yang sedang berlangsung sekarang ini. Tujuan 
pengembangan sumber daya manusia diarahkan untuk merubah sumber daya 
manusia potensial menjadi tenaga yang produktif. Salah satu cara untuk 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia adalah melalui pendidikan dasar. 
Pendidikan dasar merupakan pendidikan formal yang harus (wajib) diikuti oleh 
seluruh anak Indonesia. Namun kenyataannya masih banyak anak usia sekolah 
yang tidak/belum bisa menikmati bangku sekolah, dan ini merupakan masalah 
yang harus dipecahkan bersama pemerintah dan warga negaranya (Maryori, 
2010). 
Maju mundurnya pendidikan, salah satunya dapat dilihat dari prestasi 
belajar anak di sekolah. Tingkat prestasi belajar anak, dapat dilihat dari nilai Ujian 
Akhir Nasional dan persentase siswa yang lulus tiap tahunnya. Bila prestasi siswa 
baik, maka tingkat kelulusan semakin tinggi, dan kualitas pendidikan semakin 
baik pula. 
Di Sumatera Barat, tingkat persentase kelulusan siswa di Kota Solok 
relatif tinggi dibandingkan dengan kota lain. Tingkat persentase kelulusan 
siswanya yaitu sebesar 100%. (Depdiknas 2010)  
Dimana kota Solok terdiri dari dua Kecamatan yaitu Kecamatan Lubuk 
Sikarah dan Kecamatan Tanjung Harapan. Di Kecamatan Lubuk Sikarah 
persentase kelulusan siswa relatif tinggi yaitu sebesar 100% sedangkan 
Kecamatan Tanjung Harapan persentase kelulusannya yaitu sebesar 99,77%. 
(Depdiknas 2010) 
Peningkatan nilai UNAS tentu saja dipengaruhi oleh berbagai faktor sosial 
ekonomi rumah tangga. Sebagai contoh umumnya orang tua yang memiliki 
pendidikan yang cukup tinggi biasanya sangat menghargai pendidikan, sehingga 
mereka berkeinginan untuk menyekolahkan putra-putrinya ke jenjang yang lebih 
tinggi dari mereka sendiri. Mereka memberikan dukungan moril dan materil 
terhadap putra-putrinya supaya dapat meraih sukses dan berprestasi dengan baik. 
Menurut Muller (dalam Maryori, 2010), dalam lingkungan sosial yang miskin, 
kebanyakan orang memiliki taraf pendidikan yang rendah. 
Latar belakang keluarga juga sangat berpengaruh terhadap pendidikan 
generasi penerus dalam suatu keluarga, terutama sekali pendidikan Bapak. 
Diperkirakan pendidikan Bapak lebih berpengaruh dibandingkan pendidikan Ibu. 
(Elfindri, 1995) membuktikan bahwa tingkat daftaran bapak 13-15 tahun di 
Sumatera Barat lebih dominan dipengaruhi oleh pendidikan bapak dibandingkan 
dengan pendidikan ibu. Begitu pula penelitian yang dilakukan oleh (Satriana, 
1998) di Kecamatan Padang Timur menemukan bahwa tingkat pendidikan bapak 
lebih berpengaruh secara nyata terhadap prestasi anak mereka di sekolah 
dibandingkan tingkat pendidikan ibu. 
Selain dari tingkat pendidikan bapak dan ibu, tingkat pendapatan orangtua 
juga ikut mempengaruhi prestasi belajar anak. (Arif, 2005), menyatakan bahwa 
pada umumnya anak yang berasal dari keluarga menengah ke atas lebih banyak 
mendapatkan pengarahan dan bimbingan yang baik dari orangtua mereka. 
Orangtua yang memiliki pendapatan relative tinggi cenderung untuk meakukan 
investasi terhadap pendidikan. Meskipun investasi dilakukan dalam jumlah besar 
dan opportunity costnya juga besar, namun pada akhirnya akan tercapai anak yang 
berkualitas. Anak-anak yang berlatar belakang ekonomi rendah, kurang mendapat 
bimbingan dan pengarahan yang cukup dari orangtua mereka, karena orangtua 
lebih memusatkan perhatiannya pada bagaimana kebutuhan sehari-hari. 
Faktor lain yang mempengaruhi prestasi belajar anak adalah alokasi 
waktu. Menurut Goode (dalam muhammad, 2005), seorang tokoh sosiologi 
pendidikan, mengemukakan bahwa keberhasilan atau prestasi yang dicapai siswa 
dalam pendidikannya sesungguhnya tidak hanya memperlihatkan mutu dari 
institusi pendidikan saja. Tapi juga memperlihatkan “keberhasilan” keluarga 
dalam memberikan anak-anak mereka persiapan yang baik untuk keberhasilan 
pendidikan yang dijalani.  
Maryori (2010) menyatakan bahwa selain dari tingkat pendidikan orang 
tua, faktor lain yang ikut mempengaruhi prestasi belajar adalah jumlah anggota 
rumah tangga. Jumlah anggota rumah tangga juga ikut berperan penting dalam 
mencapai hasil belajar yang baik. 
Untuk Sumatera Barat, sebelumnya penelitian tentang faktor-faktor sosial 
ekonomi rumah tanga mempengaruhi prestasi belajar anak, pernah dilakukan oleh 
Maryori, daerah yang telah diteliti adalah kecamatan Batipuh. Berdasarkan 
penelitian tersebut, penulis tertarik untuk melakukan peneliian ini menggunakan 
analisis yang berbeda dengan peneliti sebelumnya. Khususnya di Kecamatan 
Lubuk Sikarah belum pernah dilakukan kajian tentang seberapa besar faktor sosial 
ekonomi rumah tangga terhadap prestasi belajar anak. Karena itu berdasarkan 
uraian diatas, maka penulis tertarik untuk menganalisa seberapa besar pengaruh 
tingkat pendidikan ayah dan ibu, alokasi waktu, jumlah anggota rumah tangga 
serta pendapatan orangtua terhadap prestasi belajar anak, yang dituangkan dalam 
skripsi yang berjudul : “Faktor-Faktor Sosial Ekonomi Rumah Tangga Yang 
Mempengaruhi Prestasi Belajar Anak Pada Tingkat Pendidikan Dasar 
(Studi Kasus : Kecamatan Lubuk Sikarah Kota Solok)” 
 
1.2 Perumusan Masalah 
  Setelah melihat latar belakang yang telah diuraikan diatas maka masalah 
yang timbul dan yang akan dibahas adalah : 
1. Faktor-faktor sosial ekonomi rumah tangga apa saja yang mempengaruhi 
prestasi belajar anak di sekolah? 
2. Seberapa besar pengaruh faktor-faktor sosial ekonomi rumah tangga 
terhadap prestasi belajar anak di sekolah?  
 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
  Dari faktor-faktor sosial ekonomi rumah tangga yang mempengaruhi 
prestasi belajar anak di sekolah maka dapat diuraikan tujuan penelitian sebagai 
berikut:  
1. Untuk mengkaji faktor-faktor sosial ekonomi rumah tangga yang 
mempengaruhi prestasi belajar anak di sekolah. 
2. Untuk menganalisa seberapa besar pengaruh faktor-faktor sosial ekonomi 
rumah tangga yang mempengaruhi prestasi belajar anak di sekolah. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
  Dari penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 
1. Bagi penulis sendiri, sebagai panduan dan menambah wawasan ilmu 
pengetahuan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 
anak dalam pendidikan. 
2. Bagi Dinas Pendidikan, sebagai acuan pertimbangan dan masukan/ sumber 
informasi dalam pengambilan kebijakan yang berkaitan dengan 
perencanaan, pengembangan dan pemecahan permasalahan di bidang 
Pendidikan, terutama untuk pendidikan dasar. 
3. Bagi peneliti lain sebagai acuan dan informasi mengenai faktor-faktor 
yang mempengaruhi prestasi belajar anak disekolah. 
4. Sebagai informasi bagi masyarakat untuk lebih memperhatikan tingkat 
prestasi belajar anak terutama prestasi belajar anak pada pendidikan dasar. 
 
BAB VI 
PENUTUP 
 
6.1 Kesimpulan   
 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan pembahasan hasil penelitian 
dalam Bab 4, maka dalam Bab 5 ini ada 3 (tiga) hal pokok yang dapat 
disimpulkan. Pertama, adalah kesimpulan umum yang merupakan hasil penelitian 
sebagai hasil pengujian hipotesis untuk menjawab pertanyaan penelitian, 
sedangkan hal kedua, merupakan saran-saran untuk tindak lanjut. Sesuai dengan 
permasalahan, teori yang membingkai penelitian ini, hipotesis, dan hasil 
pembahasan yang telah diuraikan dalam bab sebelumnya, maka kesimpulan yang 
dapat ditarik dari temuan empirik :  
1. Dari beberapa variabel-variabel yang dihipotesiskan, variabel independen 
yang secara signifikan mempengaruhi rata-rata nilai prestasi belajar anak 
adalah alokasi waktu yang diberikan oleh orangtua dalam menemani 
anaknya belajar dirumah dengan tingkat signifikannya sebesar 0,004 dan 
peluangnya 4,751 kali memberi pengaruh secara signifikan terhadap rata-
rata nilai prestasi anak. Dan variabel pendapatan ayah dengan tingkat 
signifikannya sebesar 0,009 dan peluangnya 4,134 kali memberi pengaruh 
secara signifikan terhadap prestasi belajar anak. Dan variabel pendapatan 
ibu dengan tingkat signifikannya sebesar 0,026 dan peluangnya 0,507 kali 
member pengaruh secara signifikan terhadap prestasi belajar anak 
2. Variabel-variabel independen lainnya seperti variabel tingkat pendidikan 
ayah, tingkat pendidikan ibu, dan JART tidak signifikan terhadap variabel 
dependen. Walaupun variabel ini tidak signifikan terhadap variabel 
dependen tetapi variabel tersebut mempengaruhi rata-rata nilai prestasi 
belajar anak. Yang perlu ditekankan dalam model binary logistic ini 
peneliti bukan memperlihatkan signifikansi dari sebuah variabel 
independen terhadap variabel dependen. Tapi peneliti ingin 
memperlihatkan probabilitas dari variabel independen yang mempengaruhi 
seberapa besar peluang yang diperoleh untuk rata-rata nilai prestasi belajar 
anak. 
3. Setelah dilakukan pengujian likelihood dan uji wald. Pada uji likelihood, 
secara keseluruhanya variabel-variabel independen signifikan. Tetapi pada 
uji wald, hanya variabel pendapatan orangtua dan alokasi waktu yang 
diberikan oleh orangtua dalam menemani anaknya belajar dirumah 
(variabel independen) yang lebih baik atau signifikan terhadap prestasi 
belajar anak (variable dependen). 
 
6.2 Saran 
Menyadari bahwa, penelitian yang dilaksanakan ini tidak terlepas dari 
keterbatasan-keterbatasan, maka dalam kesempatan ini disarankan kepada pihak 
yang berkompeten untuk mengkaji lebih seksama beberapa pokok persoalan yang 
ternyata luput dari kerangka pemikiran penelitian ini. Adapun saran yang bisa 
direkomendasikan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa probailitas tertinggi dan yang 
signifikan terhadap rata-rata prestasi belajar anak adalah faktor alokasi 
waktu dimana orangtua menemani anaknya belajar dirumah yang lebih 
baik. Peneliti berharap agar setiap orang yang meraih sukses dalam bidang 
apa saja memerlukan dukungan dan motivasi dari orang lain terutama 
keluarga dan teman. Oleh sebab itu orangtua dan keluarga harus benar-
benar memperhatikan dan memotivasi anak-anaknya agar bisa meraih 
prestasi yang lebih baik lagi. Luangkanlah waktu untuk menemani anak-
anak belajar dirumah baik orangtua maupun anggota keluarga lainnya  
karena bagi siswa Sekolah Dasar perhatian orangtua sangat mempengaruhi 
perkembangan mereka.  
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